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Abstrak   

 

Penelitian ini merupakan penelitian identifikasi boraks pada dodol kentang yang di produksi di 

Desa Lubuk Nagodang Kabupaten Kerinci. Yang bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

kandungan boraks pada dodol kentang. Boraks merupakan bahan tambahan pangan yang dilarang sebagai 

bahan pengawet yang dapat menyebabkan masalah kesehatan seprti kerusakan ginjal, gangguan saraf. 

Jenis penelitian ini adalah ekperimental laboraturium seara kualitatif dengan di lakukannya analisa 

pengujian kertas tumerik, uji endapan AgNO3, dan juga uji nyala api untuk mendeteksi kandungan 

boraks. Hasil penelitian ini menunjukan 10 sampel yang diambil dari produsen dodol tidak ada satupun 

sampel yang menujukkan keberadaan boraks didalamnya, yang artinya dodol kentang yang di produksi di 

Desa Lubuk Nagodang Kabupaten Kerinci Negatif boraks. Namun, harus digaris bawahi pentingnya 

pengawasan terhadap penggunaan bahan tambahan panagan pada makanan sesuai aturan  

 

Kata kunci : Boraks, dodol kentang, uji kertas tumerik, uji nyala api, AgNO3  

 

Abstract 

This research is a research on the identification of borax in potato dodol produce in Nagodang 

Village, Kerinci Regency. The aim is to determine whether or not there is borax content in potato 

dodol. Borax is a food additive that is prohibited as a preservative which can cause health 

problems such as kidney damage and nervous disorders. This type of research is a qualitative 

laboratory experiment by carrying out analysis of tumeric paper tests, AgNO3 deposition tests, 

and also flame tests to detect borax content. The results of this research show that of the 10 

samples taken from dodol producers, not a single sample showed the presence of borax in it, 

which means that the potato dodol produced in Lubuk Nagodang Village, Kerinci Regency was 

negative for borax. However, it must be underlined the importance of monitoring the use of food 

additives in food according to regulations  
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PENDAHULUAN  

Makanan diperukan untuk kehiduoan 

karena makanan merupakan kebutuhan poko 

bagi manusia. Makanan berfungsi untuk 

memelihara prosestubuh dalam pertumbuhan 

dan perkembangan serta mengganti jaringan 

tubuh yang rusak, ,memperoleh enegi untuk 

aktifitas sehari-hari. Mengatur metabolisme 

dan keseimbangan air, mineral, dan cairan 

tubuh yang lain, juga berperan didalam 

mekanisme pertahananan tubuh terhadap 

berbagai penyakit( Notoatmodjo , 2003)  

Kelayakan pangan adalah kondisi 

pangan tidak mengalami kerusakan, 

kebusukan, menjijikan kotor dan terurai. 

Keamanan pangan adalah kondisi dan upaya 

yang diperlukan untuk mencegah pangan 

dari kemungkinan cemaran biologis, kimia, 

dan benda lain yang dapat menggangu, 

merugikan, dan membahayakan kesehatan 

manusia( Krisnamurni, 2007). 

Penambahan zat seperti boraks pada 

makanan membuat makanan awet, kental, 

dan juga tidak basah. Dapat mempercepat 

proses pengeringan tekstur makanan 

sehingga makanan tidak mudah lembek dan 

basi, serta memberikan tampilan yang cantik 

karena halus dan kenyal (Berliana, 2021).  

Desa Lubuk Nagodang merupakan 

sentra industri dodol kentang, desa ini 

dikenal juga dengan usaha makanan nya. 

Berdasarkan uraian diatas makan penulis 

tertarik untuk menelitinkenudngan boraks 

pada dodol kentang yang di produksi di 

Desa Lubuk Nagodang Kabupaten Kerinci 

untuk menambah pengetahuan apakah dodol 

kentang yang di produksi mengandung 

boraks atau tidak. Selain itu belum ada 

penelitian serupa di desa Lubuk Ngodang 

Kabupaten Kerinci. Penelitian ini bertujuan 

untuk megetahui ada atau tidaknya 

kandungan boraks pada dodol kentang.  

 

METODE PENELITIAN 

Alat alat yang digunakan pada penelitian 

ini yaitu cawan porselen, batang pengaduk, 

kertas saring, pipet tetes, mortistamper, 

saringan, timbanganndigital. Korek api, dan 

pisau.  

Bahan dodol kentang, asam sulfat pekat, 

metanol, perak nitrat, kunyit, aquadest  

Prosedur preparasi sampel sampel 

dipotong kecil-kecil, dan di timbang 

sebanyak 10 gram kemudian dihaluskan 

menggunakan lumpang dan alu, lalu 

tambahkan aquadest sebanyak  20 Ml, 

rendam selama 24 jam. Kemudian ambil dan 

saring filtratnya untuk di identifikasi degan 

metode anlisa kualitatif ( Efrilia et al, 2016)  

Pembuatan reagen AgNO3. Timbang 

AgNO3 sebanyak 1,690 gram, kemudian 

larutkan dengan aquadest sampai volume 

100 ml. 

 Pembuatan kertas tumerik. Kunyit 

segar diparut, kemudian disaring diambil 

filtratnya. Celipkan kertas saring. Kemudian 

letakkan dibawah terik matahari hingga 

kering (Fuad, 2014). 

Pembuatan larutan boraks. Sampel 

diambil sebanyak 5 gram, masukkan 

kedalam erlemenyer tambahkan aquadest 

sampai volume 100ml.  

Uji kertas tumerik sampel diambil 

sebanyak 5ml masukkan kedalam tabung 



 
   

 

reaksi, kemudian ujung kertas tumerik 

dicelupkan pada larutan tersebut lalu 

dikeringkan, amati perubahan pada warna, 

apabila berubah menjadi merah bata maka 

positif mengandung boraks. 

Uji nyala api masukkan filtrat sampel 

sebanyak 5ml kedalam cawan porselen, 

kemudian tambahkan 1ml asam sulfat dan 5 

ml metanol, kemudian larutan tersebut 

dibakar menggunakan nyala api, apabila 

muncul api bewarna hijau florens maka 

positif mengandung boraks. 

Uji endapan AgNO3 masukkan filtrat 

sebanyak 5ml kedalam tabung reaksi 10ml, 

tambahkan 1ml perekasi AgNO3, apabila 

terjadi pengendapan bewarna putih, maka 

positif mengandung boraks. ( Efrilia et all, 

2016). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisa kualitatif boraks dalam sampel 

dodol kentang yang di produksi di Desa 

Lubuk Nagodang Kabupaten Kerinci yang 

dilakukan di laboraturium STIKes Ranah 

Minang Padang dengan 3 metode yaitu uji 

nyala api, uji nkertas tumerik, uji endapan 

AgNO3 dengan 3 kali percobaan maka di 

perole hasil sebagai berikut : 

Tabel 1. Pengujian sampel percobaan pertama  

  

 

Kode sampel 

Uji 

kertas 

tumerik 

Uji 

endapan 

AgNO3 

 

Uji nyala api 

 

Keterangan 

Sampel 1 

( baku boraks) 

+ + + Positif 

Sampel 2 - - - Negatif 

Sampel 3 - - - Negatif 

Sampel 4 - - - Negatif 

Sampel 5 - - - Negatif 

Sampel 6 - - - Negatif 

Sampel 7 - - - Negatif 

Ssmpel 8 - - - Negatif 

Sampel 9 - - - Negatif 

Sampel 10 - - - Negatif 

Sampel 11 - - - Negatif 

 

Keterangan 

(+) mengandung boraks  

(-) Tidak mengandung boraks 
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Pada percobaan pertama dilakukan uji sampel, 

bahwa uji kertas tumerik tidak satupun kertas 

tumerik yang berubah menjadi merah barta, 

atinya sampel tersebut tidak mengandung 

boraks, pada uji endapan AgNO3 di dapatkan 

hasil bahwa tidak ada endapan yang terjadi 

pada sampel, artinya sampel tidak 

mengandung boraks, pada uji nyala api, tidak 

ada api yang berubah menjadi warna hijau, 

dan sampel tersebut tidak mengandung 

boraks.  

Pada percobaan kedua  dilakukan uji sampel, 

bahwa uji kertas tumerik tidak satupun kertas 

tumerik yang berubah menjadi merah barta, 

atinya sampel tersebut tidak mengandung 

boraks, pada uji endapan AgNO3 di dapatkan 

hasil bahwa tidak ada endapan yang terjadi 

pada sampel, artinya sampel tidak 

mengandung boraks, pada uji nyala api, tidak 

ada api yang berubah menjadi warna hijau, 

dan sampel tersebut 

Pada percobaan ketiga  dilakukan uji sampel, 

bahwa uji kertas tumerik tidak satupun kertas 

tumerik yang berubah menjadi merah barta, 

atinya sampel tersebut tidak mengandung 

boraks, pada uji endapan AgNO3 di dapatkan 

hasil bahwa tidak ada endapan yang terjadi 

pada sampel, artinya sampel tidak 

mengandung boraks, pada uji nyala api, tidak 

ada api yang berubah menjadi warna hijau, 

dan sampel tersebut. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian semua sampel 

dodol kentang yang di produksi di Desa 

Lubuk Nagodang Kabupaten Kerinci yang di 

uji secara kualitatif tidak ada satupun sampel 

yang mengandung boraks.  
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